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ABSTRAK

Khairudin, 2021 : Peningkatan Hasil Belajar Siswa Pada Pembelajaran
Tematik Terpadu Menggunakan Model Problem Based Learning (PBL) Di
Kelas|V B UPTD SPF SD Negeri Pulo Sarok Kabupaten Aceh Singkil.

Penelitian ini dilatarbelakangi berdasarkan hasil observasi yang dilakukan
di UPTD SPF SD Negeri Pulo Sarok Kabupaten Aceh Singkil, ditemukan bahwa
dalam proses pembelgjaran guru masih mengajar secarateacher center, sertaguru
kurang mengaitkan masalah-masalah yang nyata yang dekat dengan keadaan
lingkungan sehari-hari siswa, sehingga hal tersebut berdampak pada rendahnya
hasil belgjar siswa. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peningkatan
hasil belgjar siswa pada pembelgaran tematik terpadu menggunakan model
problem based learning (PBL) di kelas IV B UPTD SPF SD Negeri Pulo Sarok
Kabupaten Aceh Singkil .

Jenis pendlitian yang digunakan yaitu Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
menggunakan pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Pada penelitian dilaksanakan
dengan 2 sklus. Prosedur pendlitian ini teerdiri dari @) Perencanaan, b)
Pelaksanaan, c) Pengamatan, dan d) Refleksi. Penelitian ini dilaksanakan pada
semester |1 tahun gjaran 2020/2021 dengan subjek penelitian adalah guru dan siswa
kelas IV B UPTD SPF SD Negeri Pulo Sarok Kabupaten Aceh Singkil dengan
jumlah 21 siswa. Data penelitian diperoleh dengan menggunakan observas, tes,
dan non tes.

Hasil penelitian menunjukkan penilaian RPP pada siklus 1 rata-rata 79,7
% (B), meningkat pada siklus Il 96,87% (SB). Penilaian aktivitas guru siklus |
memperoleh rata-rata 77% (B), meningkat pada siklus Il 92,85% (SB). Penilaian
aktivitas siswa siklus | rata-rata 77% (B), meningkat pada siklus 11 92,85% (SB).
Penilaian hasil belgjar Siklus 1 rata-rata 71.52% (B), meningkat pada siklus Il
96.25% (SB). Berdasarkan hasil tersebut, pembelgaran tematik terpadu
menggunakan model Problem Based Learning dapat meningkatakan hasil belajar
siswa pada pembel gjaran tematik terpadu di kelas 1V B UPTD SPF SD Negeri Pulo
Sarok Kabupaten Aceh Singkil.

Kata Kunci: Peningkatan, Hasil Belgar, Pembelgjaran Tematik Terpadu,model
Problem Based Learning
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Proses pembel g aran merupakan suatu proses interaksi antarasiswadan
guru. Guru adalah orang yang sangat berperan penting dalam terjadinya
interaksi proses pembelgaran, karena guru berperan sebaga fasilitator,
motivator, mediator, demonstrator, evaluator dan lain sebagainya, dan siswa
juga merupakan hal yang sangat berperan penting dimana siswa sebagai
audiensi guru dalam menyampaikan materi pembelgjaran untuk diharapkan
dapat mencapai tujuan pembelgjaran yang telah ditetapkan oleh guru dalam
Rencana pelaksanaan pembelgjaran (RPP). Menurut Rusman (dalam Hidayat
(2015) proses pembelgjaran adalah proses yang di dalamnya terdapat kegiatan
interaksi antara guru-siswa dan komunikasi timbal balik yang berlangsung

dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan belgjar.

Dalam melakukan proses pembelgjaran yang lebih bermakna, guru
sebagai pendidik harus melakukan penyusunan rencana pelaksanaan
pembelgjaran (RPP) terlebih dahulu, sesuai dengan kurikulum yang digunakan

pada saat ini, yaitu kurikulum yang digunakan adalah kurikulum 2013

Kurikulum 2013 ini merupakan pengembangan dari kurikulum
sebelumnya. Sebagaimana yang dikemukakan oleh Widyaningrum (dalam
Ifnasari, 2018) Berdasarkan Permendikbud Tahun 2013 Kurikulum 2013

adalah suatu proses pembelgaran yang memberikan kesempatan bagi para

1



siswa untuk dapat mengembangkan segala potensi yang dimiliki oleh siswa
agar kemampuan yang dimiliki siswa dapat meningkat berdasarkan aspek
sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang dimiliki siswa. Pada struktur
kurikulum 2013, kompetensi inti merupakan tingkat kemampuan untuk
mencapal standar komptensi lulusan yang harus dimiliki seseorang siswa pada
setigptingkat kelas atau program yang menjadi landasan pengembangan
kompetensi dasar. Sedangkan menurut Poerwati dan Amri (2013: 2) “Pada
hakikatnya kurikulum sama artinya dengan rencana pelgjaran”. Kurikulum
2013 ini adalah kurikulum yang mempuyai aspek kompetensi lulusan, yaitu
keseimbangan antara soft skills dan hard skills dengan meliputi beberapa

aspek: seperti aspek kompetensi sikap keterampilan, dan pengetahuan.

Kurikulum 2013 adalah kurikulum yang melaksakan pembelgjaran
tematik terpadu di dalam kegiatan proses pembelgjaran. Pembel gjaran tematik
terpadu adalah suatu proses pembelgaran yang mengaitkan antara satu tema
dengan beberapa mata pelgjaran yang lain, dengan tanpa disadari oleh siswa
proses perpindahan antara satu mata pel gjaran dengan mata pelajaran yang lain
tidak terlihat. Melalui pembelgjaran tematik terpadu siswa lebih bisa berperan
aktif untuk menumbuhkembangkan kemampuan berfikir siswa dalam
menyel esalkan suatu masalah dan di dalam kurikulum 2013 yang dituntut untk
lebih berperan aktif dalam proses pembel gjaran adalah peserta didik dan hasil
belgjar siswa juga dapat bertahan lebih lama. Senada dengan hal tersebut,
Majid (2014) mengemukakan pendapatnya bahwasanya pembel garan tematik

adalah pembelgaran terpadu yang menggunakan tema untuk mengaitkan



beberapamata pelgjaran sehingga dapat memberikan pengalaman bermakna

kepada siswa.

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan pada tanggal 23
sampai 25 September 2020 di kelas IV B UPTD SPF SD Negeri Pulo Sarok
Kabupaten Aceh Singkil, peneliti menemukan berbagai masalah, baik dalam
segi permasalahan penyusunan rencana pelaksanaan pembelgjaran hingga

permasal ahan yang terjadi selama kegiatan proses pembelgjaran berlangsung.

Hasil observasi pada Rabu tanggal 23 September 2020, pada Tema 3
(Peduli Makhluk Hidup) Subtema 1 (Hewan dan Tumbuhan di Lingkungan
Rumahku) Pembelgjaran 1 dengan muatan materi Bahasa Indonesia, IPS dan
IPA, peneliti menemukan permasalahan terkait penyusunan rencana
pelaksanaan pembelgaran (RPP) dimana dari segi penyusunan rencana
pelaksaaan pembelgaran (RPP) guru tersebut merasa kesulitan dalam
menurunkan indicator yang mencakup A=audience, B= behavior, C.=
condition dan D= degree hal tersebut terlihat pada tujuan pembelgaran pada
rencana pelaksanaan pembelgaran (RPP) guru yang tidak memenuhi ABCD.
L alu tujuan pembel g aran yang telah di rancang guru pada rencana pel aksanaan
pembelgaran (RPP), guru hanya menyalin tujuan pembelgjaran yang terdapat
pada buku guru dan guru juga terlihat kesulitan memilih/menerapkan model

pembelgjaran yang tepat.



Hasil observas pada tanggal 24 dan 25 September 2020, peneliti
menemukan permasal ahan terkait dalam proses pembelgaran di kelas. Dilihat
dari segi proses pembelgaran peneliti melihat bahwa proses pembelgaran
tematik terpadu di kelas |V UPTD SPF SD Negeri Pulo Sarok belum terlaksana
secaramaksimal permasalahan tersebut baik dari segi aspek guru maupun dari
segi aspek siswa. Adapun permasalahan yang diperoleh dari aspek guru selama
proses pembelgjaran tematik terpadu berlangsung yaitu: (1) guru masih
mengajar secarateacher center, (2) guru kurang mengaitkan masalah-masalah
yang nyatayang dekat dengan keadaan lingkungan sehari-hari siswa, sehingga
siswa kurang mengembagkan kemampuannya dalam berfikir kritis untuk
menyelesalkan masalah secara kontekstual sehingga hal tersebut meyebabkan
siswa kurang aktif dankrestif dalam proses pembelgaran (3) guru kurang
memotivasi siswa dalam memberikan pendapat, (4) guru masih kurang untuk

meningkatkan siswa untuk berperan aktif dalam proses penyelesaian masalah .

Hal ini merupakan suatu kondisi yang kurang baik yang berdampak
pada hasil pembelgjaran siswa pada pembelgjaran tematik terpadu. Adapun
dampak yang terjadi berdasarkan permasalahan tersebut yaitu: (1) siswalebih
banyak berperan menjadi pendengar pada saat proses pembelgaran
berlangsung sehingga siswa merasa bosan, dan jenuh dalam mengikuti proses
pembelgaran, (2) siswa kurang mendapat pengalaman yang menarik dalam
pembel gjaran karena siswalebih banyak mendengar penjelasan guru, (3) siswa
tidak percaya diri untuk bekerjasama dalam kelompoknya dan tidak mau

bertanggung jawab serta tidak saling berbagi dalam bekerja kelompok



Akibat dari permasalahan tersebut tingkat pencapaian hasil belgar
siswajauh dari Ketuntasan belgjar minimal (KBM) yang telah ditentukan oleh
pihak sekolah yaitu 75. Hal tersebut dapat dilihat dari penilaian hasil ujian

tengah semester padatabel berikut:



Bagan 1.1: Penilaian Tengah Semester | SiswaKelas1V B UPTD SPF SD
Negeri Pulo Sarok Kabupaten Aceh Singkil Tahun Ajaran 2020/2021

No Nama B.I PPKn IPS IPA Jml Rata-Rata Nilai ketuntasan
Siswa
75

T TT
1 AF 60 65 65 70 260 65,00 +
2 FR 60 70 70 70 270 67.50 N
3 RN 65 60 70 65 260 65.00 v
4 RF 80 75 75 80 310 77.50 R
5 N 80 90 85 80 335 83.75 <
6 ND 80 80 85 80 325 81.25 +
7 NV 85 85 80 85 335 83.25 R
8 HMR 80 80 85 80 325 81.25 +
9 RA 65 70 70 60 265 66.25 v
10 MS 70 60 70 70 270 67.50 v
1 AR 60 60 65 65 250 62.50 N
12 AN 70 70 70 70 280 70.00 v
13 KRK 80 85 80 85 330 82.50 <
14 EN 50 60 50 65 225 56.25 v
15 RS 80 80 85 80 325 81.25 +
16 NR 70 65 65 65 265 66.25 v
17 LHY 80 80 80 85 325 81.25 <
18 PR 70 70 70 70 280 70.00 v
19 NHI 60 60 65 65 250 62.50 v
20 AR 80 80 75 75 310 77.50 v
21 RA 50 65 70 70 255 63.75 v
Jumlah 9 12
Per sentase % 42,86 % 57,14%

(Sumber dari guru kelas 1V UPTD SPF SD Negeri Pulo Sarok Kabupaten Aceh
Sngkil Tahun Ajaran 2020/2021)




Berdasarkan dari permasalahan di atas, model yang sesuai untuk
mengatasi permasalahan tersebut adalah dengan menggunakan model
problembased |earning (PBL) dalam pembel gjaran tematik terpadu. Karena
model problem based learning (PBL) sudah terbukti dapat meningkatkan
hasil belgjar siswa dan bisa menuntut siswa untuk berperan aktif untuk
menganalisis masalah dan menyelesaikannya, peran guru dalam
pembelg aran ini hanyasebagai, fasilitator, motivator, demonstrator danlain
sebagainya, materi pembelgarannya tidak seutuhnya diberikan kepada
siswa, guru harus bisa membuka skemata siswa untuk mengaitkan materi
dengan kesehariannya dan siswa harus berperan aktif untuk belajar mencari

dan menemukannya sendiri.

Keberhasilan dari penggunakan model problem based learning
(PBL) dalam proses pembelgjaran diantaranya yaitu dari hasil penelitian
yang dilakukan oleh Yanti dan Mansurdin (2020) yang berjudul
“Peningkatan hasil belajar peserta didik dadam pembelgaran tematik
terpadu dengan model problem based learning (PBL) di kelasV SD” dimana
hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa dari tahap ke tahap dilakukakn
percobaan dengan menggunakan siklus 1 dan siklus 2 terlihat peningkatan
disaat penggunaan model pembelgjaran Problem Based Learning (PBL).
Keberhasilan penggunaan model Problem Base Learning (PBL) ini juga
terlihat pada penelitian yang telah dilakukan Ibnu Maulana dan Zuryanty
(2020) yang berjudul “Peningkatan Hasil Belgjar Tematik Terpadu

Menggunakan Model Problem Based Learning (PBL) Kelas IV SD” dari



penelitian tersebut juga menunjukkan bahwa model Problem Based
Learning (PBL) dapat meningkatkan hasil belgjar siswa mulai dari aspek
aspek RPP, aspek guru dan aspek siswa. Selain itu penelitian lain juga
dilakukan terkait keberhasilahan dari model Problem Based Learning
(PBL) yaitu penelitian Zuriati dan Astimar (2020) menyatakan bahwa
model Problem Based Learning (PBL) dapat meningkatkan hasil belgar

siswadi sekolah dasar (SD).

Berdasarkan permasal ahan yang telah dikemukakan di atas, peneliti
tertarik untuk melakukan perbaikan dalam meningkatkan hasil belgjar siswa
sesuai dengan langkah-langkah dalam model Problem Based Learning
(PBL) yang dilaksanakan secara maksimal dan sistematis. Sehingga
pendliti tertarik untuk melakukan penelitian tindakan kelas dengan judul:
“Peningkatan Hasil Belajar Siswa Pada Pembelajaran Tematik
Terpadu Menggunakan M odel Problem Based Learning (PBL) di Kelas

IV B UPTD SPF SD Negeri Pulo Sarok Kabupaten Aceh Singkil”

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dikemukakan, maka
rumusan masalahnya adal ah:
1. Bagaimanakah rencana pel aksanaan pembel gjaran tematik terpadu untuk
meningkatan hasil belgar siswa menggunakan model problem based
learning (PBL) di kelas IV B UPTD SPF SD Negeri Pulo Sarok

Kabupaten Aceh Singkil?



2.

3.

Bagaimanakah pelaksanaan pembelgjaran tematik terpadu untuk
meningkatan hasil belgar siswa menggunakan model problem based
learning (PBL) di kelas IV B UPTD SPF SD Negeri Pulo Sarok
Kabupaten Aceh Singkil?

Bagaimanakah peningkatan hasil belgar siswa pada pembelgaran
tematik terpadu menggunakan model problem based learning (PBL) di

kelas IV B UPTD SPF SD Negeri Pulo Sarok Kabupaten Aceh Singkil?

C. Tujuan Pendlitian

Berdasarkan dari rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka

penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan:

1

Rencana pelaksanaan pembelgjaran tematik terpadu untuk meningkatan
Hasil Belgar Siswa Menggunakan Model Problem Based Learning
(PBL) di Kelas1V B UPTD SPF SD Negeri Pulo Sarok Kabupaten Aceh
Singkil.

Pelaksanaan hasil pembelgjaran tematik terpadu terpadu untuk
meningkatan Hasil Belgar Siswa menggunakan model Problem Based
Learning (PBL) di Kelas IV B UPTD SPF SD Negeri Pulo Sarok
Kabupaten Aceh Singkil.

Peningkatan hasil belgjar siswa pada pembelgaran tematik terpadu
menggunakan model Problem Based Learning (PBL) di kelas IV B

UPTD SPF SD Negeri Pulo Sarok Kabupaten Aceh Singkil ?
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D. Manfaat Penelitian
Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan

sumbangan teori pada pembelgjaran di UPTD SPF SD Negeri Pulo Sarok

Kabupaten Aceh Singkil menggunakan model Problem Based Learning

(PBL). Secarapraktis, hasil penelitian ini dapat bermanfaat sebagal berikut:

1. Bagi pendliti, bermanfaat untuk dapat menambah pengatahuan dan
pengalaman penulis dalam menggunakan model probem based learning
(PBL) dalam proses pembel gjaran tematik terpadu

2. Bagi siswa, penelitian ini bermamfaat untuk meningkatkan proses
pembelgjaran tematik terpadu

3. Bagi guru, sebagai bahan masukan pengetahuan dalam melaksanakan
proses pembel gjaran tematik terpadu menggunakan model probem based
learning. Guru diharapkan mampu menerapkan model ini sebagai salah
satu cara aternatif dalam pembelgjaran tematik terpadu.

4. Bagi kepala sekolah, memberikan input yang baik bagi kepala sekolah

dalam meningkatkan hasil belgjar tematik terpadu di sekolah tersebut.



BAB 11

KAJIAN TEORI DAN KERANGKA TEORI

A. KAJIAN TEORI

1. Hakikat Hasil Belajar

a. Pengertian Hasll Belgjar

Hasil belgjar merupakan suatu acuan yang yang dipergunakan
untuk mengukur tingkat kemampuan siswa selama terlaksananya
suatu proses pembelgjaran di kelas. Hasil belgjar menggambarkan
tingkat keberhasilan pembelgjaran secara umum. Menurut
Abdurrahman (dalam Jihad dan Haris 2012:4) “Hasil belajar
merupakan kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui kegiatan
belajar”.

Hasil belgjar yang diperoleh siswa juga dapat dilihat dari
kemampuan siswa daam mengingat pembelgjaran yang telah
disampaikan guru selama kegiatan proses pembelgjaran dan
bagaimana siswa tersebut bisa menerapkan dalam kehidupan sehari-
hari serta mampu untuk memecahkan masalah yang timbul. Menurut
Wahyuningsih (2020) bahwa “hasil belgjar adalah kemampuan yang
dimiliki oleh siswa setelah mereka menerima pengalaman belgjar
dalam proses pembel gjaran.

Dari beberapa pendapat di atas mengenai hasil belgar dapat
dismpulkan bahwa has belgar merupakan suatu perubahan
kemampuan yang diperoleh oleh siswabaik berupa perubahan tingkah

laku siswa dari yang tidak tahu menjadi tahu selama kegiatan proses

11
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pembelgaran dan juga hasil belgjar merupakan prestas yang
diperoleh siswa setelah mengikuti kegiatan proses pembelgaran, hal
tersebut dapat di lihat dari perubahan pola pikir dan bertindak yang
ditunjukkan oleh siswayang selalu mengaitkan dari tigaaspek penting
yaitu kognitif, afektif dan psikomotor.
. Jenis-jenisHasil Belajar

Hasil belgjar pada kurikulum 2013 mencakup beberapa aspek,
aspek tersebut terdiri dari aspek kognitif, afektif dan aspek
psikomotor. Menurut Hamzah (dalam Arwin, 2018) menyatakan
bahwa penilaian hasil belgjar tematik dilakukan padatigaranah yaitu
penilaian hasil belgjar kognitif, penilaian hasil belajar afektif dan
penilaian hasil belgjar psikomotor.

Sedangkan menurut Jihad dan Haris (2012:16-19) menyatakan

bahwa

Tigaranah (dominan) hasil belgjar, yaitu 1) kognitif meliputi
a) pengetahuan (knowledge), b) pemahaman (comprehension),
c) aplikasi, d) andlisis, €) sintesa, f) evauas ; 2) afektif
meliputi @ menerima atau memperhatikan, b) merespon, c)
penghargaan, d) mengorganisasikan, €) mempribadi
(mewatak), 3) psikomotorik meliputi @ menirukan, b)
manipulasi, c) keseksamaan, d) artikulasi, €) naturalisasi.

Dari beberapa pendapat di atas dapat dismpulkan bahwa
jenis-jenis hasil belgjar mencakup tiga aspek, ketiga aspek tersebut
terdiri dari kognitif, afektif dan psikomotorik, aspek kognitif meliputi
a) pengetahuan (knowledge), b) pemahaman (comprehension), c)
aplikasi, d) analisis, €) sintesa, f) evauasi ; 2) aspek afektif meliputi

a) menerima atau memperhatikan, b) merespon, c) penghargaan, d)
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mengorganisasikan, €) mempribadi (mewatak), 3) aspek psikomotorik
meliputi @ menirukan, b) manipulasi, c) keseksamaan, d) artikulas,

e) naturalisasi”.

2. Hakikat Pembelajaran Tematik Terpadu

a. Pengertian Pembelajaran Tematik Terpadu

Pembelgjaran tematik terpadu dapat diartikan sebagai
pembelgjaran yang menagaitkan suatu tema pembelgjaran ke dalam
beberapa mata pelgjaran yang dilakukan secara terintegrasi yang
digirkan secara bersamaan tanpa. Menurut Kemendikbud (dalam
Fitria, 2019:156) “pembelgaran tematik terpadu adalah
pembelgjaran yang menggunakan tema sebagai pemersatu kegiatan
pembelgjaran yang memadukan beberapa mata pelajaran sekaligus
dalam satu kali tatap muka untuk memberika pengalaman yang
bermakna bagi siswa”.

Menurut Majid (2014) pembelgjaran tematik merupakan
model pembelgaran terpadu (integrated instruction) yang
merupakan suatu sistem pembelgaran yang memungkinkan siswa,
baik secara individu maupun kelompok aktif menggali dan
menemukan konsep serta prinsip-prinsip kellmuan secara holistik,
bermakna dan otentik.

Pendapat lain juga dikemukakan oleh Rusman (2015) juga
menyatakan bahwa pembelgaran tematik terpadu merupakan
pembelgaran yang membelgarkan siswa dalam bentuk tema yang

di daamnya terdapat beberapa muatan mata pelgaran yang
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materinya saling berkaitan antara mata pelgjaransatu dengan yang
lainnya.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat kesimpulan
bahwa pembelgaran tematik terpadu adalah pembelgaan yang
menggunakan tema untuk mengaitkan beberapa mata pel gjaran yang
berbeda tetapi saling berkaitan dalam proses pembelgaran yang
memungkinkan siswa untuk menemukan konsep dan serta prinsip
yang dapat memberikan pengalaman yang bermakna bagi siswa.

. Prinsip-prinsip Pembelajaran Tematik Terpadu

Menurut Fitria (2019:160) menyatakan bahwa prinsip-

prinsip pembelgjaran tematik terpadu yaitu:

(1) prinsip penggalian tema: prinsip penggalian merupakan
prinsip utama (fokus) dalam pembelgaran tematik.
Artinya, tematema yang saling tumpang tindih dan ada
keterkaitan menjaditarget utama dalam pembelgaran. (2)
prinsip pengelolaan pembel ajaran: pengel ol aan
pembelagjaran dapat optimal apabia guru mampu
menempatkan dirinya dalam keseluruhan proses.
Artinya,guru harus mampu menempatkan dirinya sebagai
fasilitator dan mediator dalam proses pembelgaran. (3)
prinsip evaluasi: evalusi pada dasarnya menjadi fokus
dalam setiap kegiatan. Agar suatu kerja yang dilakukan
dapat diketahui hasilnya.(4) prinsip reaksi: dampak
pengiring (nurturant effect) yang penting bagi perilaku
secarasadar belum tersentuh oleh guru dalam kegiatan
belajar menggjar (KBM).

Menurut Trianto (dalam Prastowo, 2019:10-11) menyatakan
bahwa prinsip-prinsip pembelgjaran tematik terpadu dapat

diklasifikasikan menjadi empat jenis, yaitu:
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(1) Prinsip penggalian tema merupakan prinsip utama dalam
pembelgjaran tematik, yang maksudnya adalah tema-tema
yang saling tumpang tindih dan ada keterkaitan menjadi
target utama dalam pembelgjaran, (2) Prinsip pegelolaan
pembelgjaran, maksudnya guru harus mampu menempatkan
diri sebaga faslitator dan mediator dalam proses
pembelgjaran (3) Prinsip evaluasi, (4) Prinsip Reaksi.
Berdasarkan beberapa pendapat di atas mengenai prinsip-
prinsip pembelgaran tematik terpadu dapat disimpulkan bahwa
prinsip-prinsip pembelgaran tematik terpadu tersebut mempuyai 4
prinsip, yaitu: Prinsip penggalian tema merupakan prinsip utama
dalam pembelgaran tematik, (2) Prinsip pegelolaan pembelgaran,
(3) Prinsip evaluasi, (4) Prinsip Reaksi.
Karakteristik Pembelajaran Tematik Terpadu
Karakteristik pembelgaran tematik terpadu yaitu, dimana
siswa lebih berperan aktif sebagal pusat dari proses pembelgjaran.
Menurut Tim Puskur (dalam Fitria, 2019) menyatakan
karakteristik pembel gjaran tematik terpadu yaitu: (1) berpusat pada
siswa, (2) memberikan pengalaman langsung, (3) pemisah mata
pelgaran tidak begitu jelas, (4) menyagjikan konsep dari berbagai
mata pelgjaran, (5) bersifat fleksibel, (6) hasil pembelgjaran sesuai
dengan minat dan kebutuhan siswa, dan (7) menggunakan prinsip
belgjar sambil bermain dan menyenangkan.
Menurut Majid (2014) menyatakan bahwa: karakterisitk
pembelgjaran tematik terpadu yaitu; (1) berpusat pada guru, (2)
memberikan pengalaman langsung, (3) pemisah mata pel gjaran tidak

begitu jelas, (4) menygjikan konsep dari berbagai mata pelgjaran, (5)
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bersifat fleksibel, (6) menggunakan prinsip belgjar sambil bermain

dan menyenangkan”.

Sedangkan menurut Rusman (2015:146) karakteristik

pembel gjaran tematik terpadu yaitu :

(1) Berpusat pada siswa (2) memberikan pengalaman
langsung pada siswa (3) pemisahan muatan mata pelgjaran
tidak begitu jelas, (4) menyagikan konsep dari berbagai
muatan mata pelgaran, (5) bersifat fleksibel, (6) hasil
pembelgaran berkembang sesuai dengan minat dan
kebutuhan siswa, (7) menggunakan prinsip belgjar sambil
bermain dan menyenangkan.

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa
karakterisitik pembelgjaran tematik terpadu yaitu: (1) pembelajaran
berpusat pada siswa, (2) memberikan pengalaman langsung, (3)
pemisah antara mata pelgaran tidak begitu jelas terlihat
perpindahannya, (4) menyajikan konsep dari berbagai muatan mata
pelgjaran, (5) bersifat fleksibel, (6) menggunakan prinsip belgar
sambil bermain dan menyenangkan.

. Kelebihan Pembelajaran Tematik Terpadu

Menurut Jgjen (dalam Fitria, 2019:160) menyatakan bahwa
kel ebihan pembel gjaran tematik terpadu adal ah:

(1) Terjadi penghematan waktu, (2) Siswa bisa melihat

hubungan yang bermakna antar konsep, (3) Meningkatkan

taraf kecakapan berfikir, (4) Disgjiikan dan diaplikasikan
dengan dunia nyata yang dialami dalam kehidupan sehari-
hari, (5) Motivas belgar siswa dapat diperbaiki dan
ditingkatkan, (6) Membantu menciptakan struktur kognitif,

(Belgjar lebih menyenangkan , belgjar dalam situasi nyata
dan konteksyang lebih bermakna).
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Menurut Majid (2014: 92) menyatakan bahwa kelebihan

pembel g aran tematik terpadu yaitu:

(1) Pengalam dan kegiatan belgjar siswa akan selalu relevan
tingkat perkembangan anak , (2) Kegiatan yang dipilih dapat
disesuaikan dengan minat dan kebutuhan siswa, (3) Seluruh
kegiatan belgjar |ebih bermaknabagi siswa sehigga hasilnya
belgjar akan dapat bertahan lebih lama, (4) Pembelgaran
terpadu menumbuhkembangkan keterampilan berpikir dan
sosia siswa, (5) pembelgjaran terpadu menyajikan kegiatan
yang bersifat pragmatis. Dengan pemasalahan yang sering
ditemui dalam kehidupan/lingkungan rill siswa, (6) Jika
pembelgaran terpadu  dirancang bersama  dapat
meningkatkan kerja sama antar guru bidang kajian terkait,
guru dengan siswa atau siswa/guru dengan narasumber
sehingga belgjar |ebih menyenangkan, belgjar dalam situas
nyata, dan aam konteks yang lebih bermakna.

Sedangkan menurut Rusman (2015: 361) menyatakan bahwa
kelebihan dari pembelgaran tematik terpadu adal ah:

(1) Pengalaman dan kegiatan belajar sangat relevan dengan
tingkat perkembangan dan kebutuhan anak usia sekolah
dasar. (3) Kegiatan belgjar akan lebih bermakna dan
berkesan bagi siswa sehingga hasil belgjar dapat bertahan
lebih lama, (4) Membantu mengembangka keterampilan
berfikir siswa, (5) Menygjikan kegiatan bel gjar yang besifat
pragmatis sesuai dengan permasal ahan yang sering ditemui
siswa dalam lingkungannya, dan (6) Mengembangkan
keterampilan sosial siswa, seperti kerja sama, toleransi,
komunikasi, dan tanggap terhadap gagasan orang lain.

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa
kelebihan dari pembelgjaran tematik terpadu yaitu: (1) Terjadi
penghematan waktu, (2) Pengalaman dan kegiatan belgar sangat
relevan dengan tingkat perkembangan dan kebutuhan anak usia
sekolah dasar, (3) Kegiatan belgjar akan lebih bermakna dan
berkesan bagi siswa sehingga hasil belajar dapat bertahan lebih

lama, karena siswa yang dituntut untuk lebih berperan aktif dalam
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proses pembelgaran, (4) Membantu mengembangka keterampilan
berfikir siswa, (5) Menyajikan kegiatan belgjar yang sesuai dengan
permasal ahan yang sering ditemui siswa dalam lingkungannya, dan
(6) Mengembangkan keterampilan sosial siswa, seperti kerja sama,

toleransi, komunikasi, dan tanggap terhadap gagasan orang lain.

3. Hakikat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

a. Pengertian Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
Rencana Pelaksaaan Pembelgaran merupakan suatu
perangkat pembelgjaran yang sangat penting dalam terlaksananya
proses kegiatan belgjar mengajar (KBM) yang akan menjadi acuan
bagi seorang guru. Menurut Mulyasa (dalam Dirman & Juarsih,
2014) Rencana Pelaksanan Pembelgjaran (RPP) pada hakekatnya
merupakan perencanaan jangka pendek untuk memperkirakan atau
memproyeks apayang akan dilakukan dalam proses pembel gjaran.
Menurut Lestari (2020: 34) bahwa RPP “adalah rencana yang
menggambarkan prosedurdan pengorgani sasian pembel g aran untuk
mencapal suatu kompetensi dasar yang ditetapkan dalam standar isi
dan dijabarkan dalam silabus”.
Sedangkan menurut Suko (2020: 52) yang menyatakan:
Rencana Pel aksaan Pembel gjaran (RPP) adalah rencanayang
mengambarkan prosedur atau pengorganisasasi
pembelgjaran untuk mencapai suatu kompetensi dasar yang
ditetapkan dalam standar isi dan dijabarkan dalam silabus
lingkup RPP paling luas mencakup 1 (satu) kompetens dasar

yang terdiri atas 1 (satu) indikator atau beberapa indikator
untuk satu kali pertemuan atau lebih.



19

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan
bahwa Rencana Pelaksanaan Pembelgaran (RPP) merupakan
rencana yang akan mengambarkan  prosedur atau
mengorganisasikan suatu proses pembelgjaran di daam kelas
sebelum digiarkan demi tercapainya tujuan dari kompetensi dasar
yang sudah dijabarkan dalam indikator dari kompetensi dasar

tersebut.

b. Komponen-komponen Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
Menurut Lestari (2020: 35-37) menyatakan bahwakomponen-

komponen Rencana Pel aksanaan Pembel gjaran (RPP) yaitu:

(1) Identitas mata pelgjaran, meliputi : () satuan pendidikan,
(b) mata pelgaran, (c) kelas, (d) semester, (d) jumlah
pertemuan, (e) aokas waktu, (2), Standar kompetensi, (3)
kompetensi dasar, (4) Indikator pencapain kompetensi, (5)
Tujuan Pembelgjaran, (6) Materi gjar, (7) Sumber belgjar, (8)
Alokasi waktu, (9) M odel/pendekatan/metode pembel gjaran,
(10) Kegiatan pembelgjaran, meliputi : (a) pendahuluan, (b)
inti, (3) penutup, (11) Penilaian hasil belgjar.

Sedangkan menurut Suko (2020: 54-57 ) adapun komponen
Rencana Pel aksanaan Pembal gjaran (RPP) yaitu:

(1) identitas paling kurang meliputi; (a) mata pelgjaran, (b)
satuan pendidikan, (c) kelas, (d) semester, (€) tahun gjaran,
(f) jumlah pertemuan, (g) materi pokok, (2) Kompetens inti,
(3) Kompetensi dasar, (4) Indikator pencapaian kompetensi,
(5) Tujuan pembelgjaran, (6) Materi gjar, (7) Alokas waktu,
(8) Metode pembelgaran, (9) Kegiatan pembelgjaran, yang
meliputi; (@) pendahuluan, (b) inti, (c) penutup, (10)
Penilaian hasil belgar, (11) Sumber beagar, (13)
Menentukan penilaian.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan

bahwa komponen Rencana Pel aksanaan Pembelgjaran (RPP) terdiri



20

dari beberapa komponen, yaitu: (1) ldentitas mata pelgaran,
meliputi : (a) satuan pendidikan, (b) mata pelgjaran, (c) kelas, (d)
semester, (d) jumlah pertemuan,(e) alokasi waktu, (2), kompetensi
inti, (3) kompetens dasar,(4) Indikator pencapain kompetens, (5)
Tujuan Pembegjaran, (6) Materi gjar, (7) Sumber belgjar, (8) Alokasi
waktu, (9) Model/pendekatan/metode pembelgaran/strategi  (10)
Kegiatan pembelgjaran, meliputi : (a) pendahuluan, (b) inti, (3)

penutup, (11) Penilaian hasil belgjar.

4. Hakikat Model Problem Based Learning (PBL)

a. Pengertian Model Problem Based Learning (PBL)

Menurut Rahmadani & Anugraheni (dalam Rusyita, dkk.
2018) Problem Based Learning adalah pendekata pembelgjaran
yang menggunakan permasalahan dunia nyata sebagali suatu
konteks, guna merangsang kemampuan berfikir kritis serta
kemampuan pemecahan masaah siswa dalam memahami konsep
dan prinsip yang esensi dari materi pelgaran.

Menurut Hosnan (2014) Problem Based Learning (PBL)
adal ah model pembel ajaran yang menggunakan masalah dunianyata
(autentik) yang tidak terstruktur (ill-structured) dan bersifat terbuka
sebagal konteks bagi siswa untuk mengembangkan keterampilan
menyelesalkan masalah dan berpikir kritis serta sekaligus
membangun pengetahuan baru.

Menurut Faisal (2014: 76) mengatakan bahwa:
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Problem Based Learning (PBL) merupakan suatu model
pembelgaran yang menggunakan masalah dunia nyata
sebagal fokus utama, kemudian mengkondisikan siswa
berpikir kritis untuk mencari solusi terhadap permasalahan
yang digjukan sehingga siswa memperol eh pengetahuan dan
keterampilan yang esensial dari bahan.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan
bahwa model Problem Based Learning merupakan model
pembelgaran yang berbasis masalah dengan menggunakan suatu
permasalah dunia nyata siswa sebagai fokus belgar siswa untuk
merangsang siswa dalam berfikir kritis dan menyelesaikan masalah

untuk memperoleh pengetahuan dan kerampilan yang baru.

. Karakteristik Model Problem Based Learning (PBL)
Menurut teori yang dikembangkan Barrow, Min Liu (dalam
Shoimin, 2014: 130-131) menjelaskan karakteristik Problem Based

Learning (PBL) yaitu:

(1) Learning in student-centered. Proses pembelagaran dalam
Problem Based Learning (PBL) lebih menitikberatkan kepada
siswasebagal orang belgjar. (2) Aunthentic problems formthe
organizing focus for learning. Masalah yang disajikan kepada
siswa adalah masalah yang otentik sehingga siswa mampu
dengan mudah memahami masalah tersebut serta dapat
menerapkannya dalam kehidupan profesionalnya nanti. (3)
New information is acquired throught self-directed learning.
Dalam proses pemecahan masalah mungkin sagja siswa belum
mengetahui dan memahami pengetahuan prasyaratnya
sehingga siswa berusaha untuk mencari sendiri melalui
sumbernya, baik dari buku atau informasi lainnya. (4)
Learning occursin small groups. Agar terjadi interaksi ilmiah
dan tukar pemikiran dalam usaha membangun pengetahuan
secara kolaboratif, Problem Based Learning (PBL)
dilaksanakan dalam kelompok kecil. Kelompok yang dibuat
menuntut pembagian tugas yang jelas dan penetapan tujuan
yang jelas. (5) Teachers act as fasilitators. Pada pel aksanaan
Problem Based Learning (PBL), guru hanya berperan sebagai
fadilitator. Meskipun begitu guru harus selau memantau
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perkembangan aktivitas siswa dan mendorong mereka agar
mencapal target yang hendak dicapai.

Sedangkan menurut Eggen dan Kauchak (dalam Faisal, 2014)
pembelg aran dengan Problem Based Learning (PBL) memiliki tiga
karakteristik, (1) Pelgaran berfokus pada pemecahan masalah, (2)
Tanggung jawab untuk pemecahan masalah bertumpu pada siswa,
dan (3) Guru mendukung proses saat siswa mengerjakan pemecahan
masalah.

Dari pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa karakteristik
model Problem Based Learning (PBL) adalah (1) Learning in
student-centered. Proses pembelgaran dalam Problem Based
Learning (PBL) lebih menitikberatkan kepada siswa sebagai orang
belgjar., (2) Aunthentic problems form the organizing focus for
learning. Masalah yang disgjikan kepada siswa adalah masalah yang
otentik sehingga siswa mampu dengan mudah memahami masalah
tersebut serta dapat menerapkannya dalam kehidupan nyata., (3)
penyelidikan autentik, (4) ) menghasilkan produk atau karya dan
mempresentasikannya, (5) Teachers act as fadlitators. Pada
pelaksanaan Problem Based Learning (PBL), guru hanya berperan
sebagal fasilitator. Meskipun begitu guru harus selalu memantau
perkembangan aktivitas siswadan mendorong mereka agar mencapai
target yang hendak dicapai.

c. Tujuan Model Problem Based Learning (PBL)
Tujuan pembelgjaran menggunakan model pembelgaran

Problem Based Learning (PBL): (1) Mengembangkan keterampilan
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berfikir dan keterampilan memecahkan masaah, (2) Belgar peran
orang dewasa, (3) Keterampilan- keterampilan untuk belgjara
mandiri (Wibowo, 2020).

Menurut Rosidah (2018) tujaan utama problem based
learning (PBL) ialah untuk mengembangakan keterampilan berfikir
kritis dan memecahkan masalah serta kemampuan untuk
membangun pengetahuannya sendiri.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas mengena tujuan
model Problem Based Learning (PBL) dapat disimpulkan bahwa
tujuan dari model PBL adalah untuk mengembangkan keterampilan
berfikir kritis siswa dalam memecahkan masalah yang berorientasi
dalam lingkungan sehari-hari siswa.

. Kelebihan Model Problem Based L earning (PBL)

Menurut Rizema (2013:82-83), Modd pembelgaran
Problem Based Learning (PBL) memiliki beberapa kelebihan
diantaranyaialah sebagai berikut:

1) siswa lebih memahami konsep yang digjarkan lantaran ia

yang menemukan konsep tersebut, 2) melibatkan siswa

secara aktif dalam memecahkan masalah dan menuntut

keterampilan berfikir siswa yang lebih tinggi, 3)

pengetahuan tertanam berdasarkan skemata yang dimiliki

oleh siswa, sehingga pembelgaran |ebih bermakna, 4) siswa
dapat merasakan manfaat pembelgaran, karena masalah
masalah yang diselesaikan langsung dikaitkan dengan
kehidupan nyata. Hal ini bisa meningkatkan otivasi dan

ketertarikan siswa terhadap bahan yang dipelgarinya, 5)

menjadikan siswa lebih mandiri dan dewasa, mampu

menerima aspirasi dan pendapat orang lain, serta
menanamkan sikap sosia yang positif denagn siswalainnya,

6) pengondisian siswa terhadap kelompok yang saling
berineraks terhadap pembelgjaran dan temannya, sehingga
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pencapaian ketuntasan belgjar siswa dapat diharapkan, 7)
model Problem Based Learning (PBL) diyakini pula dapat
menumbuhkembangkan kemampuan kreativitas siswa, baik
secaraindividual maupun kelompok, karena hampir disetiap
langkah menuntut adanya keaktifan siswa.

Menurut Shoimin (2014: 132) menyatakan bahwa kelebihan

dari model Problem Based Learning (PBL) yaitu:

(1) memecahkan masalah dalam situasi nyata. (2) Siswa
memiliki kemampuan membangun pengetahuannya sendiri
melalui aktivitas belgar. (3) Pembelgjaran berfokus pada
masalah sehingga materi yang tidak ada hubungannya tidak
perlu dipelgjari oleh siswa. Hal ini mengurangi beban siswa
dalam menghafa atau mneyampaikan informasi. (4) Terjadi
aktivitasilmiah padasiswamelaui kerjakelompok. (5) Siswa
terbiasa menggunakan sumber-sumber pengetahuan, baik
dari perpustakaan, internet, wawancara dan observasi. (6)
Siswa memiliki kemampuan menilai kemampuan belgjarnya
sendiri. (7) Siswa memiliki kemampuan untuk melakukan
komunikasi ilmiah dalam kegiatan diskus atau presentas
hasil pekerjaan mereka. (8) Kesulitan belgjar siswa secara
individual dapat diatasi melalui kerjakelompok dalam bentuk
peer teaching.

Sedangkan menurut faisal (2014: 89) kelebihan yang dimiliki
oleh Problem Based Learning (PBL), antaralain :

(1) Dengan PBL akan terjadi pembelgjaran bermakna, (2)
Dalam siatuasi PBL, siswamengintegrasikan pengetahuan dan
keterampilan secara simultan dan mengaplikasikannya dalam
konteks yang relevan, (3) PBL dapat meningkatkan
kemampuan berfikir kritismenumbuhkan inisiatif siswadalam
bekerja, motivas internal untuk belgar, dan dapat
mengembangkan hubungan interpersona dalam kerja
kelompok, (4) Siswa lebih memahami konsep yang digjarkan
sebab mereka sendiri yang menemukan konsep tersebut, (5)
Melibatkan secara aktif memecahkan masalah dan menuntut
keterampilan berfikir siswayang lebih tinggi, (6) Siswa dapat
merasakan manfaat pembelgarab sebab masalah-masalah
yang diselesaikan langsung dikaitkan dengan kehidupan
nyata, (7) Menjadi siswa yang lebih mandiri dan dewasa,
mampu memberi aspirasi, menerima pendapat orang lain, dan
menanamkan sikap sosail yang positif di antara siswa, dan (8)
Pengkondisian siswa dalambelgjar kelompok yang saling
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berinteraks terhadap temanyasehingga pencapaian ketuntasan
belgjar siswa dapat diharapkan.

Berdasarkan pendapat di atas mengenai kelebihan dari model
Problem Based Learning (PBL) dapat disimpulkan bahwa, kelebihan
(PBL) adalah: (1) siswa lebih memahami konsep, karena siswa
memecahkan masalah dalam kehidupan mereka sehari-hari, (2)
melibatkan siswa untuk lebih  aktif dalam memecahkan, (3)
Pembelgjaran berfokus pada, (4) siswa dapat merasakan manfaat
pembelgjaran, karena masalah masalah yang akan diselesaikan
langsung dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari siswa, (5) siswa
lebih mandiri, dadam menyelidiki, menyelesalkan dan mampu
menerima aspirasi atau pendapat orang lain, serta siswa dapat
menanamkan sikap sosial dengan siswa lainnya, (6) ) siswa mampu
menilai kemampuan belgjarnya  sendiri, @) dapat
menumbuhkembangkan kemampuan kreativitas siswa, baik secara
individual maupun kelompok, (8) dapat mengatasi kesulitan belgjar
siswasecaraindividual dapat diatasi,

e. Langkah-langkah Model Problem Based L earning (PBL)
Menurut Arend (dalam Wibowo, 2020) tahapan Problem
Based Learning (PBL) adalah “(1) mengorentasikan siswa pada
masalah, (2) mengorganisasikan siswa untuk belgar, (3)membantu
penyelidikan mandiri dan kelompok, (4) mengembangkan dan
menyagjikan hasil karya, (5) analisis dan evaluasi proses pemecahan

masalah”.
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Menurut Jihad (2012:37) “Langkah-langkah model Problem
Based Learning (PBL) adalah @) orientasi siswa kepada masalah, b)
mengorganisasikan siswa untuk belgar, ¢) membimbing
penyelidikan individual maupun kelompok, d) mengembangkan dan
menyagjikan hasil karya, €) menganalisis dan mengevaluasi proses
pemecahan masalah”.

Sedangkan menurut Kemendikbud (2014:27) langkah-
langkah model Problem Based Learning (PBL) adalah sebagai
berikut: “1) orientasi siswa pada masalah, 2) mengorganisasikan
siswa, 3) membimbing penyelidikan individu dan kelompok, 4)
mengembangkan dan menyajikan hasil karya, 5) menganalisa dan
mengevaluasi proses pemecahan masalah”.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, penulis mengambil
langkah-langkah menurut kemendikbud karena langkah-langkah
tersebut mudah dipahami dan mudah diterapkan dalam proses
pembelgaran , langkah- langkah tersebut yaitu, sebagai berikut:

1) Mengorientas siswa pada masalah. Guru menjelaskan
tujuan pembelgaran dan sarana atau logistik yang
dibutuhkan. Guru memotivasi siswa untuk terlibat dalam
aktivitas pemecahan masalah nyata yang dipilih atau
ditentukan.

2) Mengorganisasikan siswa untuk belgjar. Guru membantu
siswa mendefinisikan dan mengorganisasikan tugas belgjar

yang berhubungan dengan masalah tersebut.
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3) Membimbing penyelidikan individu dan kelompok. Guru
mendorong siswa untuk mengumpulkan informasi yang
sesual untuk mendapatkan penjelasan dan pemecahan
masalahnya.

4) Mengembangkan dan menygikan hasil karya. Guru
membantu siswa merencanakan dan menyiapkan karyayang
sesual sebagal hasil pemecahan masalah dalam bentuk
laporan.

5) Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah.
Guru membantu siswa melakukan refleks atau evaluasi
terhadap penyelidikan dan proses-proses yang siswa
gunakan.

Penerapan langkah-langkah problem based learning (PBL)
dalam pembelgjaran harus memerlukan teknik yang yang sesuai dalam
membagi siswa ke dalam kelompok belgjar. Menurut Wedyawati dan
Lisa (2019) proses penerapan Problem Based Learning (PBL) dalam
pembelgaran yaitu : (1) Tahap awal siswa dibagi menjadi beberapa
kelompok yang terdiri dari 5-6 orang. Kelompok tersebut
mendefenisikan tentang masalah dari pembelgaran. (2) menentukan
cara membagi dalam pemecahan masalah, (3) penerapan PBL
memerlukan sumber pustaka yang banyak, (4) memerlukan tutor yang
memadal yang bertindak sebagal fasilitator dalam kelompok, (5)

menyajikan masalah yang autentik (berhubungan).
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5. Kerangkateori

Kerangka teori ini memuat tentang hasil observasi penelitian tentang

proses pembelgjaran di kelas. Berdasarkan observasi yang penulis lakukan,

penulis menemukan permasalahan yaitu belum terlaksananya proses

pembelgaran sesua dengan yang diharapkan oleh kurikulum 2013.

Berdasarkan masal ah tersebut, peneliti ingin memperbaiki proses pembel gjaran

menggunakan model Problem Based Learning (PBL) menurut Kemendikbud

(2014:27).

1. Pada Perencanaan, peneliti merencanakan :

a. Menentukan jadwal penelitian

b.

Jadwal pendlitian tindakan kelas ini dilaksanakan pada hari
Sabtu tanggal 26 Februari 2021 pukul 07.30 s/d 12.00 , pada hari
Senin 1 Maret 2021 pukul 07.30 s/d 12.00 dan 6 Maret 2021 pukul
07.30.s/d 12.00 di semester genap tahun gjaran 2020/2021 di UPTD
SPF SD Negeri Pulo Sarok Kabupaten Aceh Singkil.
Analisis Kurikulum Tematik Terpadu 2013

Menganaisis kurikulum 2013 akan dilakukan untuk melihat
kesesuaian antara kompetensi inti (K1) dengan komptens dasar (KD)
materi pembelgaran yang dilaksanakan menggunakan model
Problem Based Learning (PBL).
Merancang Rencana Pelaksanaan Pembelgjaran (RPP)

Rencana Pelaksanaan Pembelgjaran (RPP) yang dirancang
menggunakan model Problem Based Learning (PBL) ( menyesuaikan

dengan langkah). Merancang langkah komponen Rencana
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Pelaksanaan Pembelgjaran (RPP) meliputi kompetensi inti (K1),
kompetensi dasar (KD), indikator, menetapkan tujuan pembelgjaran,
memilih dan menyesuaikan materi dengan model Problem Based
Learning (PBL), merancang proses pembelgaran, memilih media
pembelgjaran dan melakukan evalusi pembelgaran.

Pada penelitian ini peneliti mengambil materi yaitu padatema
7 (Indahnya Keberagaman di Negeriku subtema 2 (Indahnya
Keragaman Budaya Negeriku) pada pembelgaran 3 dengan muatan
materi Bahasa Indonesia, PPKN dan IPS, dengan materinya adalah
tentang bentuk, bahan pembuat dan keunikan rumah adat
. Merancang Instrumen aktivitas guru dan aktivitas siswa

Instrumen aktivitas guru dan aktivitas siswa dirancang sesuai
dengan pengamatan saat melakukan proses pembelgjaran tematik
terpadu di kelas 1V B UPTD SPF SD Negeri Pulo Sarok Kabupaten
Aceh Singkil menggunakan model Problem Based Learning (PBL)
dengan deskriptor yang ditetapkan sesuai dengan tujuan padarencana
pelaksanaan pembelgaran (RPP) untuk menghasilkan kualifikasi
pada setiap pengamatan pelaksanaan proses pembel gjaran.
Memilih Media Pembelgjaran

Media pembelgaran dipilih sesuai dengan tujuan
pembelgaran pada Rencana Pelaksanaan Pembelgaran (RPP),
menggunakan model Problem Based Learning (PBL) terkait tentang
penanaman karakter siswa dalam kehidupan sehari-hari sehingga

proses pembelgjaran menjadi lebih bermakna.
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2. Pada Tahap Pelaksanaan :

Peneliti menggunakan model Problem Based Learning (PBL)
yang bertujuan untuk meningkatkan proses pembelgaran yang optimal
dengan permasalahan dari dunia nyata dan bagaimana penyelesaiannya
serta bagaimana menerapkan pengetahuan dalam kehidupan nyatasiswa.

Model ProblemBased Learning (PBL) dapat dilaksanakan dalam
5 langkah peneliti mengambil langkah-langkah menurut Kemendikbud
(2014:27) langkah-langkah model Problem Based Learning (PBL)
adalah sebagai berikut: “l1) orientasi siswa pada masalah, 2)
mengorganisasikan siswa, 3) membimbing penyelidikan individu dan
kelompok, 4) mengembangkan dan menygjikan hasil karya, 5)
menganalisa dan mengevaluasi proses pemecahan masalah”.

3. Pada Penilaian, peneliti menilai :
a. Rencana Pelaksanaan Pembelgjaran (RPP)

Guru kelas (observer) melakukan penilaian terhadap Rencana
Pelaksanaan Pembelgjaran (RPP) yang telah peneliti (praktisi)
rancang. Rencana Pelaksanaan Pembelgjaran (RPP) ini dinilai sesuai
dengan komponen-komponen yang harus ada pada RPP dengan
deskriptor yang sudah ditetapkan pada masing-masing karakterisitik
pengamatan.

b. Pelaksanaan pembelgjaran aktivitas guru dan aktivitas siswa

Guru kelas (observer) melakukan penelitian terhadap proses

pembelgaran yang telah pendliti (praktisi) laksanakan pada lembar

pengamatan aktivitas guru, sedangkan peneliti (praktisi) melakukan
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penelitian terhadap pelaksanaan proses pembelgjaran pada lembar
aktivitas siswa. Penilaian ini dilakukan guru untuk mendapatkan hasi
kuaifikas pada setiap pengamatan pelaksanaan pada proses
pembel g aran.

Dengan menggunakan model Problem Based Learning (PBL)
dalam proses pembelgaran diharapakan dapat meningkatkan hasil
pembelgaran di kelas IV B UPTD SPF SD Negeri Pulo Sarok
Kabupaten Aceh Singkil lebih maxsimal. Untuk lebih jelasnya
kerangka teori dapat dilihat pada bagan kerangka teori di halaman
selanjutnya.

Hasil belgjar
Hasil belgjar merupakan hasil dari proses pembelgjaran yang

meliputi beberapa aspek, yaitu: sikap, pengetahuan dan keterampilan.
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Hasil belgar siswa dalam pembelgjaran tematik terpadu di kelas 1V B
UPTD SPF SD Negeri Pulo Sarok Kabupaten Aceh Singkil masih rendah
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guru dan siswa
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a.  Penilaian
terhadap
pengetahuan

b. Penialaian
terhadap sikap

c. Penilaian
terhadap
keterampilan

Instrumen

)
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Hasil belgjar siswa dalam pembel gjaran tematik menggunakan model
Problem Based Learning (PBL) meningkat.




BAB V

SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan

Berdasarkan penjelasan hasil penelitian di atas dan pembahasan
pada Bab 1V yang dapat diambil simpulan dari penelitian tersebut adalah

sebagai berikut:

1. Pada Rencana Pelaksanaan Pembelgjaran (RPP) adanya peningkatan
dari siklus | ke siklus I1. Dalam hal ini peneliti mengajar menyesuaikan
dengan langkah kegiatan pembelgjaran. Adapun komponen-komponen
RPP menurut Suko (2020: 54-57 ) yaitu: (1) identitas paling kurang
meliputi; (a) mata pelgaran,(b) satuan pendiikan, (c) kelas, (d) semester,
(e) tahun g aran, (f) jumlah pertemuan, (g) materi pokok, (2) Kompetensi
inti, (3) Kompetensi dasar, (4) Indikator pencapaian kompetensi, (5)
Tujuan pembelgaran, (6) Materi gar, (7) Alokas waktu, (8) Metode
pembelgaran, (9) Kegiatan pembelgaran, yang méiputi; (a)
pendahuluan, (b) inti,(c) penutup, (10) Penilaian hasil belgar, (11)
Sumber belgar, (13) Menentukan penilaian. Hasil yang diperoleh pada
RPP siklus | rata-ratanya 79,7% (B), meningkat pada siklus Il 96.87%
(SB). Setiap langkah pada rencana pelaksanaan pembelgaran yang
dibuat sudah terlaksana semuanya pada saat pelaksanaan pembel gjaran.

2. Pelaksanaan pembelaran pada pembelgaran tematik terpadu
menggunakan model problem based learning, dengan langkah-langkah

model sebagai berikut; menurut Kemendikbud (2014:27) langkah-
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langkah model Problem Based Learning (PBL) adalah sebagai berikut:
1) orientas siswa pada masalah, 2) mengorganisasikan siswa, 3)
membimbing penyelidikan individu dan kelompok, 4) mengembangkan
dan menygjikan hasil karya, 5) menganalisa dan mengevaluas proses
pemecahan masalah. Pada pelaksanaan pembelgaaran ini adanya
peningkatan aktivitas guru dan aktivitas siswa pada pembelgaran
tematik terpadu. Hasil pengamatan aktivitas guru pada siklus | rata-rata
77% (B) meningkat padasiklus |l menjadi 92,85% (SB). Sedangkan hasi
pengamatan aktivitas siswa siklus | rata-rata 77% (B) meningkat pada
siklus Il menjadi 92.85% (SB).

3. Pada peningkatan hasil belgjar siswa menggunakan model Problem
Based Learning pada pembelgjaran tematik terpadu, dimana penilaian
pada siklus | aspek sikap siswa ada 8 orang siswa yang menonjolkan
sikap, dimana 6 orang siswa patut diberikan apresiasi dan 2 orang siswa
patut diberikan bimbingan meningkat pada siklus |1 dimana aspek sikap
siswa pada siklus 11 8 orang siswa yang menonjolkan sikap yang patut
diberikan apresiasi. Sedangkan pada aspek pengetahuan dan
keterampilan padasiklus| dipeorleh rata-rata 71.52 (B) meningkat pada
siklus 1l 96.25 (SB).

B. Saran

Setelah memahami hasil penelitian, pembahasan, dan kessmpulan

di atas, maka dapat disarankan hal-hal berikut ini:
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1. Untuk meningkatkan Rencana Pelaksanaan Pembelgaran tematik
terpadu menggunakan model problem Based learning di kelas IV B
UPTD SPF SD Negeri Pulo Sarok Kabupaten Aceh Singkil, maka guru
harus memperhatikan komponen-komponen pada pembuatan RPP serta
langkah langkah yang sesuai dengan model pembelgjaran yang akan
dibuat.

2. Untuk meningkatkan pelaksanakan proses pembelgaran di IV B UPTD
SPF SD Negeri Pulo Sarok Kabupaten Aceh Singkil, sebaiknya guru
terlebih dahulu memahami langkah-langkah dalam RPP dan memahami
langkah-langkah dalam proses pembelgaran menggunakan model
problem based learning (PBL) dengan langkah vyaitu: (1)
Mengorientasikan siswa pada masalah, (2) Mengorganisasikan siswa
untuk mendefenisikan masalah, (3) Membimbing penyelidikan mandiri
maupun kelompok, (4) Mengembangkan dan menyajikan artefak (hasil
karya) dan memamerkannya, dan (5) Menganalisis dan mengevaluasi
proses pemecahan masal ah.

3. Daam memperoleh penilaian hasil belgar yang baik menggunakan
model problem based |earning pada pembel gjaran tematik terpadu tema
7 di kelas 1V 1V B UPTD SPF SD Negeri Pulo Sarok Kabupaten Aceh
Singkil, maka sebaiknya guru melaksanakan penilaian secara autentik

dan melakukan pengamatan selama proses pembel gjaran berlangsung.
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